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Abstrak

Fenomena tren Marriage is Scary yang berkembang di media sosial semakin mempengaruhi cara
pandang generasi muda terhadap pernikahan. Narasi mengenai ketakutan terhadap pernikahan sering
kali dikaitkan dengan berbagai faktor seperti konflik rumah tangga, perceraian, maupun ketidaksiapan
ekonomi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh tren Marriage is Scary terhadap
pemahaman Maqashid Syariah pada generasi Z. Penelitian ini menggunakan pengekatan kuantitatif
dengan metode survei. Data dikumpulkan melalui kuesioner yang disebarkan kepada responden dari
kalangan generasi Z. Analisis data dilakukan dengan menggunakan analisis regresi sederhana untuk
mengetahui pengaruh variabel tren Marriage is Scary sebagai variabel independen dan Magqashid
Syariah sebagai variabel dependen. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tren Marriage is Scary
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap pemahaman Magashid Syariah pada generasi Z dengan nilai
signifikansi sebesar 0,002. Nilai koefisien determinasi sebesar 0,143 menunjukkan bahwa tren Marriage
is Scary memberikan kontribusi sebesar 14,3% terhadap variasi pemahaman Magqgashid Syariah pada
generasi Z. Penelitian ini menunjukkan bahwa fenomena sosial yang berkembang di masyarakat dapat
mempengaruhi cara generasi muda memahami tujuan pernikahan dalam perspektif Islam. Oleh karena
itu, diperlukan upaya untuk memperkuat pemahaman generasi Z mengenai tujuan pernikahan
berdasarkan nilai-nilai Maqashid Syariah.
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PENDAHULUAN

Dalam kehidupan masyarakat, pernikahan dipandang sebagai salah satu institusi sosial yang
memiliki peranan penting dalam pembentukan keluarga serta menjaga keberlangsungan tatanan
sosial. Dalam kajian hukum keluarga Islam, pernikahan tidak hanya dimaknai sebagai hubungan
yang menghalalkan interaksi antara laki-laki dan perempuan, tetapi juga merupakan ikatan yang
memiliki dimensi spiritual, sosial, dan hukum yang saling berkaitan.(Ja'far, 2022). Melalui
pernikahan terbentuk sebuah keluarga yang menjadi unit dasar dalam masyarakat sekaligus ruang
bagi individu untuk saling berbagi pengalaman hidup, memberikan dukungan emosional, serta
membangun nilai-nilai kemanusiaan dalam kehidupan bersama.(Zaelani et al.,, 2021)

Dalam ajaran Islam, pernikahan dipandang sebagai bentuk ibadah yang bertujuan
mewujudkan kehidupan keluarga yang sakinah, mawaddah, dan rahmah, serta menjadi sarana
menjaga keturunan dan keteraturan sosial dalam masyarakat. (Olviyani et al., 2025). Prinsip ini
tercermin di dalam Al-Qur’an surat Ar-Ram [30]:21 ‘

O3 0RE o 58 Y Al ¢ BFAAR 55 8055 a8 Ora 5 Wl 130T 8550 8l (a 281 1A G sl (e

Di antara tanda-tanda (kebesaran)-Nya ialah bahwa Dia menciptakan pasangan-pasangan
untukmu dari (jenis) dirimu sendiri agar kamu merasa tenteram kepadanya. Dia menjadikan di
antaramu rasa cinta dan kasih sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat
tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi kaum yang berpikir.

Dalam konteks hukum keluarga Islam disebutkan bahwa keberadaan pernikahan memiliki
peranan yang penting dalam upaya menjaga tujuan syariat atau maqashid syariah, khususnya dalam
menjaga keturunan (hifz al-nasl). Oleh karena itu, pernikahan tidak hanya dipahami sebagai urusan
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pribadi, tetapi juga memiliki implikasi sosial yang luas dalam menjaga keberlangsungan generasi
dan stabilitas masyarakat.

Namun demikian, seiring dengan perkembangan zaman serta perubahan struktur sosial
masyarakat modern, pandangan generasi muda terhadap pernikahan mengalami perubahan yang
cukup signifikan. Generasi yang lahir dan tumbuh pada era digital yang dikenal sebagai Generasi Z
memiliki karakteristik yang berbeda dibandingkan generasi sebelumnya, terutama dalam pola
komunikasi, kemudahan terhadap akses informasi, serta cara pandang terhadap berbagai
fenomena sosial yang muncul dan berkembang di masyarakat. Kehadiran berbagai macam platform
media sosial seperti TikTok, Instagram, dan X (Twitter) menjadi sarana utama bagi generasi ini
untuk memperoleh berbagai informasi, berbagi pengalaman, serta membentuk pandangan baru
terhadap berbagai aspek kehidupan. Kondisi ini secara tidak langsung mempengaruhi generasi
muda dalam memandang konsep hubungan, komitmen, maupun kehidupan pernikahan di masa
depan(Faqih, 2025). Beberapa penelitian terbaru menunjukkan intensitas penggunaan media
sosial memiliki pengaruh terhadap standar individu dalam memandang hubungan romantis serta
harapan terhadap kehidupan rumah tangga di masa depan.

Beberapa tahun terakhir ini, muncul fenomena yang cukup ramai diperbincangkan dalam
berbagai platform digital yaitu tentang tren yang dikenal dengan istilah Marriage is Scary, istilah ini
secara umum digunakan untuk mengambarkan pandangan terhadap pernikahan merupakan
sesuatu yang menakutkan, penuh resiko bagi individu yang menjalaninya akibat dari banyaknya
konten yang beredar di media sosial terkait pengalaman pribadi dalam berumah tangga, cerita
mengenai konflik rumah tangga, perselingkuhan, maupun berbagai dinamika yang terjadi dalam
kehidupan pernikahan. Hal inilah yang menjadi faktor tren tersebut ramai diperbincangkan dan
tersebar semakin luas di kalangan generasi muda. Dalam beberapa kajian yang relevan, paparan
informasi yang terus menerus mengenai konflik rumah tangga dapat mempengaruhi persepsi
generasi muda terhadap komitmen pernikahan serta meningkatkan kecenderungan munculnya
kekhawatiran terhadap kehidupan pernikahan di masa depan.(Olviyani et al., 2025)

Selain dipengaruhi oleh narasi yang bermunculan di media sosial, timbulnya fenomena ini
juga tidak terlepas dari beberapa faktor sosial lainnya seperti pengalaman keluarga, kondisi
ekonomi, serta perubahan nilai yang terjadi dalam masyarakat modern. Berbagai informasi yang
diterima dari media sosial maupun pengalaman pribadi secara tidak langsung dapat memberikan
efek berupa terbentuknya pola pikir serta cara pandang generasi muda terhadap pandangan untuk
menikah. Bahkan beberapa penelitian menunjukkan bahwa generasi Z memiliki pertimbangan yang
cukup kompleks dalam mengambil keputusan untuk menikah dibandingkan dengan generasi
sebelumnya. Pertimbangan ini tidak hanya berkaitan dengan kesiapan ekonomi, melainkan
kesiapan emosional, stabilitas hubungan, serta kemungkinan konflik yang akan dihadapi di dalam
kehidupan rumah tangga(Usmi et al., 2025). Padahal dalam ajaran Islam, rasa takut terhadap
kemiskinan tidak seharusnya menjadi alasan untuk menghindari tanggung jawab keluarga. Hal ini
tercermin dalam surah Al-Isra' [17]:31 ,
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Janganlah kamu membunuh anak-anakmu karena takut miskin. Kamilah yang memberi rezeki
kepada mereka dan (juga) kepadamu. Sesungguhnya membunuh mereka itu adalah suatu dosa yang
besar.

Ayat tersebut menunjukkan bahwa dalam ajaran Islam kekhawatiran terhadap kondisi
ekonomi tidak seharusnya menjadi alasan untuk menunda ataupun menghindari pernikahan,
karena Allah menjanjikan kecukupan bagi mereka yang menikah. Namun demikian, dalam realitas
sosial saat ini, pertimbangan mengenai kesiapan ekonomi justru menjadi salah satu faktor yang
sering menimbulkan keraguan di kalangan generasi muda untuk melangkah ke jenjang pernikahan.

Fenomena tersebut menjadi semakin relevan untuk dikaji apabila dikaitkan dengan dinamika
angka pernikahan di Indonesia yang dalam beberapa tahun terakhir. Berdasarkan data yang dirilis
oleh Badan Pusat Statistik, jumlah pernikahan di Indonesia menunjukkan kecenderungan
mengalami penurunan dibandingkan dengan periode sebelumnya. Pada tahun 2018 jumlah
pernikahan masih berada di angka 2 juta peristiwa, kemudian pada tahun 2025 jumlah tersebut
menyusut hingga mendekati 1,4 juta pernikahan.(Badan Pusat Statistik, 2025) Turunnya angka ini
tidak terlepas dari perubahan nilai sosial, kondisi ekonomi, tingkat pendidikan, serta cara pandang
generasi muda terhadap pernikahan. Tentunya fenomena ini perlu dianggap serius, karena
dikhawatirkan dapat memicu meningkatnya jumlah individu yang memilih hidup sendiri, serta
melemahnya institusi keluarga sebagai pilar utama dalam masyarakat.
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Dalam konteks kesiapan menikah, sejumlah kajian juga menyoroti pentingnya faktor
kematangan usia dalam membangun kehidupan rumah tangga. Secara psikologis, usia yang terlalu
muda sering kali dianggap belum sepenuhnya matang untuk menjalankan tanggung jawab sebagai
suami maupun istri. Oleh karena itu, beberapa penelitian menyebutkan bahwa usia yang relatif
lebih siap untuk menikah berada pada rentang sekitar 21-25 tahun bagi perempuan dan 25-30
tahun bagi laki-laki, karena pada rentang usia tersebut individu umumnya telah mencapai
kematangan fisik dan psikologis yang lebih stabil dalam menghadapi tanggung jawab
keluarga.(Indra et al., 2023)

Sejumlah penelitian sebelumnya telah membahas fenomena Marriage is Scary dari berbagai
perspektif. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa tren Marriage is Scary dipengaruhi oleh
paparan konten media sosial yang menampilkan konflik rumah tangga, perceraian, serta berbagai
permasalahan dalam kehidupan pernikahan sehingga membentuk pandangan negatif terhadap
institusi pernikahan(Aulia et al., 2025). Penelitian lain juga mengkaji persepsi generasi Z terhadap
fenomena Marriage is Scary serta faktor-faktor yang melatarbelakanginya, seperti ketakutan
terhadap perceraian, kekerasan dalam rumah tangga, serta ketidakstabilan ekonomi(Nasri &
Oktavia, 2025). Selain itu, kajian mengenai konstruksi makna pernikahan di media sosial
menunjukkan bahwa generasi Z membangun persepsi mengenai pernikahan melalui narasi digital
yang mereka konsumsi dan diskusikan di berbagai platform media sosial.(Tirta & Arifin, 2025)

Fenomena Marriage is Scary yang berkembang di media sosial menunjukkan adanya
perubahan cara pandang generasi muda terhadap pernikahan. Di satu sisi, munculnya rasa takut
terhadap pernikahan mendorong sebagian generasi muda untuk lebih berhati-hati dalam memilih
pasangan serta mempertimbangkan kesiapan emosional dan ekonomi sebelum menikah. Namun di
sisi lain, ketakutan yang berlebihan juga dapat menimbulkan dampak negatif, seperti menurunnya
minat untuk menikah, melemahnya komitmen sosial, serta meningkatnya kecenderungan hidup
individualis. Kondisi ini menunjukkan adanya pergeseran nilai dalam masyarakat, di mana
pernikahan yang dahulu dianggap sebagai simbol kedewasaan kini tidak lagi selalu dipandang
sebagai prioritas utama.(Ratna Sari, 2025)

Adapun hasil penelitian menyebutkan faktor-faktor yang memengaruhi keputusan
generasi Z dalam menunda pernikahan adalah pendidikan, karir, dan tekanan dari lingkungan
sosial (Riska Herliana & Khasanah Nur, 2023). Selain itu, penelitian lain menunjukkan bahwa
penundaan pernikahan pada perempuan dapat dipahami sebagai bentuk perkembangan
kedewasaan individu. Kemandirian finansial yang dimiliki perempuan mendorong terbentuknya
otonomi emosional sehingga mereka lebih mandiri dalam mengambil keputusan yang berkaitan
dengan kehidupannya sendiri(Putri, 2022). Penelitian lain menunjukkan bahwa fenomena hidup
membujang dipengaruhi oleh berbagai faktor yang berkaitan dengan kondisi pribadi maupun
sosial. Faktor tersebut antara lain keterbatasan kesiapan finansial, tingginya biaya pernikahan dan
mabhar, belum memiliki pekerjaan tetap, serta kekhawatiran bahwa pernikahan dapat menghambat
pendidikan atau Kkarier. Selain itu, pengalaman hubungan yang tidak stabil, kegagalan dalam
rencana pernikahan, trauma emosional, serta kesibukan pekerjaan juga dapat mendorong
seseorang menunda bahkan menghindari pernikahan. Kondisi tersebut pada akhirnya dapat
menimbulkan berbagai konsekuensi yang berkaitan dengan aspek kesehatan, psikologis, sosial,
hingga kehidupan keagamaan.(Khusaini et al., 2024)

Dalam konteks kajian Islam, pernikahan tidak hanya dipahami sebagai hubungan sosial
antara laki-laki dan perempuan, tetapi juga sebagai institusi yang memiliki tujuan syariat untuk
mewujudkan kemaslahatan dalam kehidupan manusia. Konsep tersebut dijelaskan melalui teori
Maqashid Syariah yang menekankan bahwa setiap ketentuan dalam syariat memiliki tujuan untuk
melindungi lima aspek utama kehidupan manusia, yaitu menjaga agama (hifz ad-din), menjaga jiwa
(hifz an-nafs), menjaga akal (hifz al-aql), menjaga keturunan (hifz an-nasl), dan menjaga harta (hifz
al-mal). Dalam konteks pernikahan, prinsip Maqashid Syariah berperan penting dalam membentuk
keluarga yang harmonis serta menjaga keberlangsungan keturunan sebagai bagian dari
kemaslahatan masyarakat(Fauzi et al, 2025). Penelitian lain menunjukkan bahwa pendekatan
Magqashid Syariah dalam hukum keluarga Islam bertujuan untuk menjaga stabilitas keluarga serta
mencegah berbagai permasalahan sosial yang dapat muncul dalam kehidupan rumah tangga.
Prinsip kemaslahatan tersebut menjadi dasar dalam berbagai kebijakan dan kajian hukum keluarga
Islam, termasuk dalam upaya mencegah praktik pernikahan yang berpotensi menimbulkan dampak
negatif bagi individu maupun masyarakat.(Alimuddin & Basri, 2024)
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Pada tingkat internasional, sejumlah penelitian menunjukkan bahwa media sosial memiliki
pengaruh terhadap cara generasi muda memandang hubungan romantis. Paparan berbagai konten
mengenai konflik hubungan, perselingkuhan, maupun pengalaman negatif dalam relasi dapat
membentuk ekspektasi individu terhadap hubungan serta menimbulkan kekhawatiran untuk
memulai komitmen jangka panjang. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa media sosial tidak hanya
berfungsi sebagai sarana komunikasi, tetapi juga menjadi ruang yang membentuk persepsi dan
sikap generasi muda terhadap hubungan interpersonal.(Li, 2023)

Meskipun fenomena perubahan persepsi generasi muda terhadap pernikahan telah banyak
dibahas dalam berbagai penelitian, sebagian besar penelitian tersebut masih berfokus pada aspek
sosial, komunikasi digital, dan psikologi generasi muda. Kajian yang secara khusus menghubungkan
fenomena Marriage is Scary dengan perspektif hukum keluarga Islam, khususnya melalui
pendekatan Maqashid Syariah, masih relatif terbatas. Selain itu, penelitian sebelumnya umumnya
tidak secara spesifik memfokuskan pada kelompok usia generasi Z yang berada pada rentang usia
ideal menikah menurut Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional (BKKBN). Padahal
kelompok usia tersebut merupakan fase transisi menuju kedewasaan yang mulai dihadapkan pada
keputusan penting terkait pernikahan.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh
tren Marriage is Scary di media sosial terhadap ketakutan menikah pada generasi Z yang berada
pada rentang usia ideal menikah menurut BKKBN. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk
mengkaji fenomena tersebut dalam perspektif hukum keluarga Islam melalui pendekatan Maqashid
Syariah guna memahami bagaimana fenomena sosial tersebut dapat dipandang dalam kerangka
tujuan syariat Islam.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode pendekatan kuantitatif yaitu suatu metode penelitian
yang berlandaskan pada pendekatan sistematis, dengan memanfaatkan data berbentuk angka
untuk menjawab pertanyaan penelitian dan menganalisis fenomena sosial yang menjadi objek
kajian penelitian(Waruwu et al., 2025). Data dalam penelitian ini diperoleh dengan metode survei
melalui penyebaran kuesioner kepada responden. Populasi dalam penelitian ini adalah generasi Z
yang berada pada usia ideal menikah sesuai dengan kriteria yang ditetapkan dalam penelitian.
Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan purposive sampling, yaitu teknik
penentuan sampel berdasarkan kriteria tertentu yang ditetapkan oleh peneliti. Adapun kriteria
responden dalam penelitian ini adalah individu yang termasuk dalam kategori generasi Z serta
berada pada usia siap menikah, yaitu minimal 21 tahun bagi perempuan dan 25 tahun bagi laki-laki
sesuai dengan rekomendasi usia ideal pernikahan yang ditetapkan oleh Badan Kependudukan dan
Keluarga Berencana Nasional (BKKBN). Dari populasi tersebut diperoleh sebanyak 63 responden
yang dijadikan sebagai sampel penelitian. Pengumpulan data dilakukan secara daring
menggunakan formulir digital berupa Google Form. Tautan kuesioner kemudian disebarkan kepada
responden melalui media komunikasi WhatsApp. Metode ini memungkinkan responden mengisi
pertanyaan secara mandiri.

Instrumen penelitian menggunakan kuesioner dengan sekala Likert empat tingkat yang
terdiri dari pilihan jawaban sangat setuju, setuju, tidak setuju, sangat tidak setuju. Variabel
independen dalam penelitian ini adalah tren Marriage is Scary yang diukur menggunakan 3 butir
pertanyaan. Sedangkan variabel dependen adalah Maqashid Syariah yang diukur menggunakan 20
butir pertanyaan. Skor masing-masing item kemudian dijumlahkan untuk memperoleh skor total
pada setiap variabel.

Pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran kuesioner secara daring kepada responden
yang memenuhi kriteria penelitian dalam periode 3-20 Desember 2025 di Dusun Danurejo,
Kecamatan Natar, Kabupaten Lampung Selatan. Responden diminta untuk memberikan jawaban
yang paling sesuai dengan persepsi atau pengalaman mereka terhadap setiap pernyataan yang
terdapat dalam kuesioner. Seluruh data yang terkumpul kemudian diolah dan dianalisis
menggunakan perangkat lunak statistik SPSS.

Sebelum dilakukan analisis utama, data terlebih dahulu diuji kualitasnya melalui uji validitas
dan reliabilitas. Uji validitas dilakukan dengan menggunakan korelasi person untuk memastikan
bahwa setiap item pernyataan mampu mengukur konstruk yang dimaksud. Sementara uji
reliabilitas dilakukan menggunakan koefisien Cronbach’s Alpha untuk mengetahui konsistensi
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internal instrumen penelitian. Instrumen dinyatakan reliabel apabila nilai Cronbach’s Alpha berada
di atas batas minimum yang diterima dalam penelitian sosial yaitu >0,7(Maulana, 2022)

Selanjutnya dilakukan wuji asumsi klasik untuk memastikan bahwa data memenuhi
persyaratan analisis regresi. Uji normalitas dilakukan dengan melihat distribusi residual melalui
grafik histogram dan normal probability plot. Selain itu uji heteroskedastisitas dilakukan dengan
mengamati pola penyebaran titik pada grafik scatterplot antara nilai prediksi terstandarisasi dan
residual terstandarisasi. Data dinyatakan memenuhi asumsi apabila titik-titik pada grafik menyebar
secara acak dan tidak membentuk pola tertentu.

Analisis data utama menggunakan regresi linear sederhana untuk menguji pengaruh variabel
independen terhadap variabel dependen. Signifikansi pengaruh diuji menggunakan uji t, sedangkan
koefisien determinasi (R2?) digunakan untuk mengukur sejauh mana variabel independen mampu
menjelaskan variasi pada variabel dependen.

Meskipun penelitian ini dirancang untuk menghasilkan temuan yang objektif, terdapat
beberapa keterbatasan metodologis. Penelitian ini menggunakan data berbasis persepsi responden
yang diperoleh melalui kuesioner serta jumlah yang terbatas pada kelompok tertentu, sehingga
generalisasi temuan perlu dilakukan secara hati-hati.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakteristik Responden

Untuk memberikan gambaran mengenai profil responden, penelitian ini menyajikan
karakteristik demografis responden yang meliputi jenis kelamin, tingkat pendidikan, serta durasi
penggunaan media sosial. Distribusi karakteristik responden tersebut disajikan pada Tabel 1.
Karakteristik Responden

TABEL DISTRIBUSI FREKUENSI

GENDER FREKUENSI PRESENTASE
LAKI-LAKI 16 25%
PEREMPUAN 47 75%

TOTAL 63 100%
PENDIDIKAN TERAKHIR FREKUENSI PRESENTASE
SMA 43 68%

S1 15 24%
DIPLOMA 5 8%

TOTAL 63 100%
PENGGUNAAN MEDSOS FREKUENSI PRESENTASE
Rendah (< 2 jam/hari) 6 10%

Sedang (2-4 jam/hari) 27 43%

Tinggi (4-6 jam/hari) 18 29%

Sangat tinggi (> 6 jam/hari) 12 19%

TOTAL 63 100%

Berdasar Tabel 1, mayoritas responden dalam penelitian ini adalah perempuan dengan
presentase sebesar 75%. Selain itu, sebagian besar responden berpendidikan terakhir SMA dengan
presentase sebesar 68% dan tingkat penggunaan media sosial dalam penelitian ini mayoritas
responden berada pada kategori sedang (2-4 jam/hari) dengan presentase sebesar 43%.

Uji Validitas dan Reliabilitas

Uji validitas dan reliabilitas dilakukan untuk memastikan bahwa setiap item pernyataan
dalam kuesioner mampu mengukur variabel penelitian secara tepat. Hasil pengujian validitas
instrumen ditunjukkan pada tabel berikut.
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Tabel 2. Hasil uji Validitas dan Reliabilitas

VARIABEL {gg&'AH R HITUNG (MIN-MAX) | R TABEL | Cronbach Alpha | Keterangan
Tren Marriage | 5 0,276-0,597 0,248 | 0,808 valid &
is Scary Reliabel
Magashid Valid &
Syzeln 20 0,288-0,711 0,248 0,867 Reliabel

Berdasarkan hasil uji validitas dan reliabilitas pada tabel 2, seluruh item pernyataan
memiliki r hitung lebih besar dari r tabel (0,248) sehingga dapat disimpulkan bahwa seluruh item
dalam instrumen penelitian ini dinyatakan valid dan layak digunakan dalam penelitian. Selain itu,
nilai Cronbach Alpha pada masing-masing variabel lebih besar dari 0,7 sehingga instrumen
penelitian reliabel.

Hasil Analisis Regresi Linear Sederhana

Analisis regresi digunakan untuk mengetahui pengaruh tren Marriage is Scary terhadap
persepsi generasi Z mengenai nilai-nilai pernikahan dalam perspektif Maqashid Syariah. Hasil
analisis regresi dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 3. Koefisien Determinasi

Model Summary®

Std. Error of the

Model R R Square Adjusted R Square Estimate

1 .3782 143 129 8.604

a. Predictors: (Constant), tren Marriage is Scary

b. Dependent Variable: maqashid syariah

Berdasarkan hasil analisis regresi pada Tabel 3 diperoleh nilai R Square sebesar 0,143

yang menunjukkan bahwa variabel tren Marriage is Scary mampu menjelaskan sebesar 14,3%
variasi pada variabel Maqashid Syariah.

Tabel 4. Hasil Analisis Regresi

Coefficients?
Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 48.012 4.022 11.937 <,001
tren Marriage is Scary 1.505 472 378 3.190 .002

a. Dependent Variable: maqashid syariah
Berdasarkan Tabel 4 diketahui bahwa variabel tren Marriage is Scary memiliki nilai

signifikansi sebesar 0,002 yang lebih kecil dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa tren Marriage is
Scary berpengaruh terhadap Maqgashid Syariah pada generasi Z. Dengan demikian, hipotesis dalam
penelitian ini diterima.
Pengaruh Tren Marriage is Scary terhadap Maqashid Syariah pada Generasi Z

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tren Marriage is Scary memiliki pengaruh terhadap
pemahaman Magashid Syariah pada generasi Z. Hal ini ditunjukkan oleh nilai signifikansi sebesar
0,002 yang lebih kecil dari 0,05 sehingga hipotesis penelitian yang menyatakan bahwa tren
Marriage is Scary berpengaruh terhadap Maqashid Syariah dapat diterima. Nilai koefisien
determinasi sebesar 0,143 menunjukkan bahwa tren Marriage is Scary memberikan kontribusi
sebesar 14,3% terhadap variasi pemahaman Maqgashid Syariah pada generasi Z. Meskipun
kontribusi tersebut tidak terlalu besar, temuan ini merupakan hal yang wajar dalam penelitian
sosial, mengingat persepsi individu terhadap pernikahan dipengaruhi oleh berbagai faktor lain
seperti latar belakang keluarga, pendidikan agama, lingkungan sosial, serta pengalaman pribadi.

Temuan ini menunjukkan bahwa fenomena sosial yang berkembang di masyarakat,
khususnya narasi mengenai ketakutan terhadap pernikahan, dapat mempengaruhi cara pandang
generasi Z sebagai kelompok yang tumbuh di era digital terhadap nilai-nilai yang berkaitan dengan
tujuan pernikahan. Meskipun pengaruh yang ditemukan tidak terlalu besar, hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa tren Marriage is Scary tetap memiliki peran dalam membentuk persepsi
generasi muda terhadap makna dan tujuan pernikahan.
Fenomena Tren Marriage is Scary pada Generasi Z
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Fenomena Marriage is Scary berkembang pesat terutama melalui media sosial yang
menjadi salah satu sumber informasi utama bagi generasi Z. Berbagai narasi mengenai konflik
rumah tangga, tingginya angka perceraian, serta kekhawatiran terhadap kesiapan ekonomi sering
kali membentuk persepsi bahwa pernikahan merupakan sesuatu yang penuh risiko. Kondisi ini
dapat mempengaruhi cara generasi muda memandang institusi pernikahan, baik dari sisi kesiapan
maupun dari sisi tujuan pernikahan itu sendiri.(Rahmawati, 2025)

Hasil penelitian ini sejalan dengan berbagai penelitian sebelumnya yang menunjukkan
bahwa persepsi generasi Z terhadap pernikahan dipengaruhi oleh faktor sosial, budaya, dan media.
Media sosial sebagai ruang pertukaran informasi dan pengalaman pribadi sering kali membentuk
cara pandang individu terhadap berbagai aspek kehidupan, termasuk pernikahan. Oleh karena itu,
narasi yang berkembang di media sosial dapat berkontribusi dalam membentuk persepsi generasi
muda terhadap kesiapan dan tujuan pernikahan.(Mariska & Sumardjijati, 2025). Namun demikian,
penelitian ini memberikan perspektif yang berbeda karena tidak hanya mengkaji pengaruh
fenomena sosial terhadap persepsi pernikahan, tetapi juga menganalisisnya melalui pendekatan
hukum keluarga Islam dengan menggunakan kerangka Maqashid Syariah.

Analisis dalam Perspektif Maqashid Syariah

Dalam perspektif Maqashid Syariah, pernikahan memiliki tujuan untuk mewujudkan
kemaslahatan manusia. Konsep Maqashid Syariah menekankan lima tujuan utama syariat, yaitu
menjaga agama (hifz ad-din), menjaga jiwa (hifz an-nafs), menjaga akal (hifz al-aql), menjaga
keturunan (hifz an-nasl), dan menjaga harta (hifz al-mal).(Miswanto, 2025) Pernikahan dalam islam
tidak hanya dipahami sebagai hubungan antara laki-laki dan perempuan, tetapi juga sebagai sarana
untuk mewujudkan tujuan-tujuan tersebut dalam kehidupan keluarga

Dalam konteks temuan penelitian ini, pengaruh tren Marriage is Scary terhadap
pemahaman Maqashid Syariah menunjukkan bahwa narasi yang berkembang di media sosial dapat
mempengaruhi cara generasi muda memahami tujuan pernikahan dalam Islam. Ketakutan
terhadap konflik rumah tangga, kekerasan dalam rumah tangga, maupun ketidakstabilan ekonomi
dapat mempengaruhi cara generasi muda memandang pernikahan. Dalam perspektif Maqashid
Syariah, kondisi tersebut menunjukkan pentingnya memperkuat pemahaman generasi muda
mengenai tujuan pernikahan agar mereka tidak hanya memandang pernikahan dari sisi risiko,
tetapi juga dari sisi kemaslahatan yang menjadi tujuan utama dalam syariat Islam.(Hidayati &
Hermawan, 2026)

Oleh karena itu, pemahaman generasi Z terhadap nilai-nilai yang terkandung dalam
Maqashid Syariah menjadi penting dalam membangun persepsi yang seimbang mengenai
pernikahan. Apabila generasi muda lebih banyak terpapar pada narasi negatif mengenai
pernikahan, maka hal tersebut berpotensi mempengaruhi cara mereka memaknai tujuan
pernikahan dalam islam.

Implikasi Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat dipahami bahwa tren Marriage is Scary memiliki
pengaruh terhadap pemahaman Magqgashid Syariah pada generasi Z meskipun kontribusinya tidak
terlalu besar. Hal ini menunjukkan bahwa selain faktor tren sosial, terdapat berbagai faktor lain
yang juga mempengaruhi pemahaman generasi muda terhadap tujuan pernikahan dalam Islam,
seperti pendidikan agama, lingkungan keluarga, pengalaman sosial, serta nilai-nilai budaya yang
berkembang di masyarakat.

Temuan ini juga memberikan kontribusi akademik dengan memperluas kajian mengenai
fenomena Marriage is Scary yang sebelumnya lebih banyak dibahas dalam perspektif hukum
keluarga Islam melalui pendekatan Magashid Syariah.

Oleh karena itu, diperlukan upaya untuk memperkuat pemahaman generasi Z mengenai
makna dan tujuan pernikahan dalam Islam melalui pendekatan yang lebih kontekstual dan relevan
dengan perkembangan zaman. Edukasi mengenai konsep Maqashid Syariah dapat menjadi salah
satu pendekatan yang penting dalam membantu generasi muda memahami bahwa pernikahan
tidak hanya dipandang dari sisi risiko yang sering muncul dalam narasi media sosial, tetapi juga
sebagai institusi yang memiliki tujuan untuk mewujudkan kemaslahatan dan kesejahteraan dalam
kehidupan manusia.

Dengan demikian, temuan penelitian ini menunjukkan bahwa fenomena sosial yang
berkembang di ruang digital tidak hanya mempengaruhi persepsi generasi muda terhadap
pernikahan, tetapi juga dapat mempengaruhi cara mereka memahami tujuan pernikahan dalam
perspektif Magashid Syariah.
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KESIMPULAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh tren Marriage is Scary terhadap
pemahaman Magqashid Syariah pada generasi Z. Berdasarkan hasil analisis regresi yang telah
dilakukan, ditemukan bahwa tren Marriage is Scary memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
pemahaman Magqashid Syariah pada generasi Z. Hal ini ditunjukkan oleh nilai signifikansi sebesar
0,002 yang lebih kecil dari 0,05. Nilai koefisien determinasi sebesar 0,143 menunjukkan bahwa
tren Marriage is Scary memberikan kontribusi sebesar 14,3% terhadap variasi pemahaman
Magqashid Syariah pada generasi Z, sementara sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar variabel
penelitian. Temuan ini menunjukkan bahwa fenomena sosial yang berkembang di masyarakat,
khususnya melalui media sosial, dapat mempengaruhi cara pandang generasi Z terhadap makna
dan tujuan pernikahan.

Dalam perspektif Maqashid Syariah, pernikahan memiliki tujuan untuk mewujudkan
kemaslahatan melalui penjagaan agama, jiwa, akal, keturunan, dan harta. Oleh karena itu,
pemahaman yang komperhensif mengenai tujuan pernikahan dalam Islam menjadi penting bagi
generasi Z agar mereka tidak hanya memandang pernikahan dari sisi risiko yang sering muncul
dalam narasi sosial, tetapi juga memahami nilai-nilai kemaslahatan yang menjadi tujuan utama
dalam institusi pernikahan. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam
pengembangan kajian hukum keluarga Islam, khususnya yang berkaitan dengan dinamika persepsi
generasi muda terhadap pernikahan di era digital.
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